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Latar Belakang: Pekerja pemetik daun teh di perkebunan teh yang dilakukan 
setiap hari selama 6 jam dengen menggendong hasil petikan memungkinkan 
mengalami nyeri Otot Upper Trapezius. Hal ini disebabkan beban berat daun teh 
yang digendong dapat mencapai lebih dari 60-100 kg dalam satu  hari kerja. 
Tujuan Penelitian: Apakah ada Hubungan antara Beban Kerja Pemetik Teh 
dengan Kejadian Nyeri Otot Upper Trapezius di Perkebunan Teh Kemuning 
Tawangmangu 
Manfaat Penelitian: Menambah pengetahuan dan mengetahui ada tidaknya 
hubungan masa kerja memetik teh terhadap kecendrungan terkena nyeri otot 
Upper Trapezius. 
Metode Penelitian: Penelitian ini dilakukan bulan Juni 2015. Jenis penelitian 
metode survei non experiment, dengan pendekatan cross sectional. Sampel 
sebanyak 41 pekerja teh di perkebunan kemuning, dengan teknik sampling 
accidental, Instrument penelitian menggunakan pengukuran nyeri dengan VDS, 
sedangkan beban kerja menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan uji 
Chi Square. 
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan 23 responden dengan beban 
menggendong <80 kg, dan 18 responden dengan beban menggendong daun teh 
81-100 kg. 25 responden  mengalami nyeri ringan pada Otot Upper Trapezius, 
dan 18 responden  mengalami nyeri sedang pada Otot Upper Trapezius. hasil uji 
Chi square diperoleh p =0,029. OR =4,78 
Kesimpulan: adalah ada hubungan antara beban kerja pemetik teh dengan 
kejadian nyeri otot upper trapezius di perkebunan teh kemuning. Pekerja pemetik 
teh dengan beban kerja lebih dari 80 kg mempunyai risiko 4,78 kali lebih besar 
untuk mengalami nyeri otot Upper Trapezius di banding pekerja pemetik teh 
dengan beban kerja kurang dari 80 kg. 








Perkebunan teh merupakan perusahaan yang mayoritas pekerjanya adalah 
tenaga pemetik.  Aktifitas menggendong hasil petikan yang dilakukan pemetik teh 
dengan cara meletakan beban pada satu sisi bahu ialah sisi bagian kanan pada 
pemetik teh yang dilakukan terus - menerus akan menimbulkan masalah pada sekitar 
leher dan bahu kanannya. Keluhan yang sering ditimbulkan, antara lain: nyeri otot, 
pegal di sekitar leher dan bahu, kaku, kesemutan pada lengan, sehingga gerak dan 
fungsinya menjadi terbatas. Keluhan itu juga dapat menyebar ke punggung atas, 
punggung bawah dan ekstremitas (Makmuriyah dkk, 2013).  
Otot upper trapezius merupakan otot yang bekerja berat saat posisi  kepala 
condong ke bawah yang lama. Adanya beban yang berlebih pada otot upper 
trapezius dapat menyebabkan adanya  keluhan rasa nyeri dan ketegangan pada 
daerah sekitar (Ni Made dkk, 2014). 
Tujuan Penelitian adalah mengetahui Beban Kerja Pemetik Teh Terhadap 
Kejadian Nyeri Otot Upper Trapezius di Perkebunan Teh Kemuning Tawangmangu. 
LANDASAN TEORI 
Analisa beban kerja adalah proses untuk menetapkan jumlah jam kerja dan 
beban yang digendong. Analisis beban kerja bertujuan untuk menentukan berapa 
jumlah personalia dan berapa jumlah tanggung jawab atau beban kerja yang tepat 
dilimpahkan kepada seorang petugas (Endang, 2011). Wayan (2015), selaku salah 
satu mandor di perkebunan teh kemuning menjelaskan bahwa para pemetik di sini 
berdomisili di perkampungan sekitar perkebunan, di perkebunan teh Kemuning ini 






pemetik selama 6 jam dan setengah jam untuk istirahat, yang di lakuan 7 hari selama 
satu minggu kecuali hari minggu di minggu pertama. Dalam satu hari pemetik  dapat 
mengumpulkan sebanyak 60-100 kilogram teh. 
Otot-Otot yang Terlibat dalam Menggendong Hasil Petikan 
1. Jenis Otot yang Terlibat 
Selama memetik dan menggendong hasil petikan banyak otot yang 
berkerja untuk mendukung gerakan yang terjadi pada leher, bahu, siku, dan 
tangan. Porsi kerja paling berat terjadi pada bahu. Fiksasi pada tulang scapula 
ditujukan untuk menstabilisasikan bahu saat menggendong teh selama bekerja. 
Dalam kondisi seperti ini otot yang menjadi Prime Mover adalah otot Upper 
Trapezius (Richard, 2006). Pada Pemetik teh juga terjadi pembebanan otot upper 
trapezius yang berlibahan dan terus – menerus dengan waktu yang lama. 
Menurut Davies (2001) posisi ini akan menyebabkan kerja statis yang terus-
menerus pada salah satu otot upper trapezius.  
2. Type Otot Upper Trapezius 
Otot upper trapezius berada pada daerah bahu dan leher, berorigo pada 
protuberentia eksternal pada bagian atas ligamen nuchae dan berinsersio pada 
1/3 bagian luar clavicula atau ekstremitas acromialis clavicula linea serta di 
persarafi oleh segmene nervous C3-C4 dan nervous assesorius (Richard, 2006). 
3. Diagnosis nyeri 
Nyeri adalah pengalaman sensorik yang bersifat subyektif, sehingga hasil 
pengukuran ini juga bersifat subyektif dan tidak bisa exact. Pengukuran ini 





dipengaruhi oleh beberapa faktor termasuk faktor kejujuran dari pasien. Verbal 
Descriptive Scale (VDS) merupakan sebuah garis yang terdiri dari satu sampai 
tujuh kata pendeskripsi yang tersusun dengan jarak yang sama di sepanjang 
garis. Deskripsi ini diranking dari “tidak terasa nyeri” sampai “nyeri yang tidak 
tertahankan”.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian dengan pendekatan metode survei non experiment, desain 
penelitian cross sectional yang bersifat deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 70 orang pemetik teh di perkebunan Teh Kemuning karanganyar. Dengan 
teknik accidental sampling diperoleh sampel 41 orang pekerja pemetik the. 
Definisi Operasional 
Gerakan yang terjadi pada saat memetik teh meliputi gerakan fleksi leher, 
serta elevasi tulang scapula. Pada bahu terjadi gerakan fleksi-ekstensi. Pada siku 
terjadi gerakan fleksi-ekstensi. Sedangkan pada tangan terjadi gerakan dorsi-plantar 
fleksi. Seluruh gerakan yang terjadi mulai dari leher, bahu, lengan, siku, dan tangan 
berkerja pada porsi yang tidak sama antar satu dan lainnya. 
Verbal Descriptive Scale (VDS) merupakan sebuah garis yang terdiri dari tiga 
sampai lima kata pendeskripsi yang tersusun dengan jarak yang sama di sepanjang 
garis. Pendeskripsi ini diranking dari “tidak terasa nyeri” sampai “nyeri yang tidak 
tertahankan”.  







Karakteristik Sampel  
Tabel 1 Karakteristik sampel penelitian berdasarkan umur 
Umur Jumlah  % 
40-47 tahun 10 24.4 
48-55 tahun 19 46.3 
56-63 tahun 12 29.3 
Tingkat pendidikan    
Lulus SD 17 41.5 
Lulus SMP 14 34.1 
Tidak lulus SD 9 22.0 
Tidak lulus SMP 1 2.4 
Lama berkerja sebagai pemetik 
teh  
  
<11 tahun 12 29.3 
>11 tahun 29 70.7 
Beban kerja    
<80 kg 23 56.1 
81-100 kg 18 43.9 
Tingkat nyeri Otot Upper 
Trapezius 
  
Nyeri ringan 25 61.0 
Nyeri tidak begitu berat 16 39.0 
 
Tabel 1 Sebagian besar sampel telah berumur diatas 48 tahun (46,3%), 





sampel dapat menggendong beban daun teh kurang dari 80 kg (56,1%). sampel 
mengalami nyeri otot upper trapezius  (56,1%). 
 
Hubungan  Beban Kerja Pemetik Teh Terhadap Kejadian Nyeri Otot Upper 
Trapezius 
Tabel 2. Hubungan  Beban Kerja Pemetik Teh Terhadap Kejadian Nyeri 




Nyeri Otot Upper Trapezius 




F % F % F % 
4.78 0,029 
< 80 kg 18 75 6 25 24  
81-100 kg 7 41.2 10 58.8 17 100 
 jumlah 25 61 16 39 41 100 
 
Tabel 2. diketahui dari 17 sampel dengan beban kerja menggendong teh 
lebih dari 80 kg banyak yang mengalami nyeri tidak begitu berat, 
sedangkan.sampel dengan beban kerja menggendong daun teh kurang dari 80 kg 
banyak mengalami nyeri ringan. Berdasarkan hasil uji Chi Square, diperoleh nilai 
p = 0,029 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan ada hubungan  beban kerja 
pemetik teh terhadap kejadian nyeri otot upper trapezius di perkebunan teh 





Hubungan  lama  Kerja Pemetik Teh Terhadap Kejadian Nyeri Otot Upper 
Trapezius 
Tabel 3.Hubungan  lama Kerja Pemetik Teh Terhadap Kejadian Nyeri Otot 
Upper Trapezius 
Lama Kerja Nyeri Otot Upper Trapezius 




F % F % F % 
0.593 0,460 
< 11 tahun 4 31 9 70 12 100 
≥ 11 tahun 12 43 16 58 28 100 
 jumlah 16 39 25 61 41 100 
 
Tabel 3  diketahui dari 12 sampel dengan lama kerja kurang dari 11 tahun 
banyak yang mengalami nyeri tidak begitu berat, demikian juga  dengan sempel 
yang  bekerja diatas 11 tahun banyak mengalami nyeri tidak begitu berat. 
Berdasarkan hasil uji Chi Square, diperoleh nilai p = 0,460 (p>0,05) sehingga 
dapat disimpulkan tidak ada hubungan  lama kerja pada  Pemetik Teh Terhadap 




Berdasarkan hasil penelitian berasarkan umur sampel, sebagaian besar 





ini berkaitan dengan lama kerja yang telah ditekuni puluhan tahun yang lalu, 
dimana sampel sudah menggantungkan hidupnya dengan bekerja sebagai 
pemetik teh. Pada umur 30 tahun, terjadi perubahan postur tubuh dan kekuatan 
otot pada manusia, baik laki-laki maupun perempuan. Setiap orang berpotensi 
terpapar nyeri punggung, maupun pada bagian otot upper trapezius, akan tetapi 
risikonya akan meningkat pada umur 35 tahun karena kekuatan otot akan 
menurun disertai dengan adanya perubahan postur tubuh dan degenerasi 
(Rodahl, 2007). 
Tingkat Pendidikan  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagai  besar sampel 
berpendidikan lulus SD. Hal ini sudah dianggap wajar mengingat karakteristik 
tempat penelitian bahwa pekerja pemetik teh di daerah kemuning memang 
banyak berpendidikan SD. Perkejaan memetik daun teh memang tidak harus 
dilakukan oleh orang yang berpendidikan tinggi. Pekerjaan teh lebih banyak 
mengandalkan tenaga dan keterampilan dalam memilih daun teh yang 
berkualitas baik untuk dipetik. Faktor lain dari banyaknya pendidikan sampel 
adalah lulus SD adalah system pembayaran gaji pada pekerja teh adalah  
berdasarkan kemampuan mengumpulkan daun teh yang dipetik dengan cara di 
timbang, semakin berat timbangan daun teh, maka semakin banyak upah / gaji 
yang akan diterima pekerja pemetik daun teh. 
Lama berkerja 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 70,7% sudah bekerja sebagai 





dengan nyeri otot upper trapezius, bahwa ada sampel yang bekerja < 11 tahun 
mengalami nyeri sedang dan ada yang mengalami nyeri ringan.  Demikan juga 
sampel dengan lama bekerja diatas 11 tahun ada yang mengalami nyeri sedang, 
ada yang mengalami nyeri ringan. Namun  Budiono (2005) menyatakan masa 
kerja yang lama dapat berpengaruh  terhadap nyeri punggung karena merupakan 
akumulasi penekanan pada otot Upper Trapezius akibat aktivitas menggendong 
sehari-hari.  
Berat beban dan lama menggendong juga dapat mempengaruhi nyeri bahu 
sebagai akibat ikatan kain gendong yang ditempatkan pada satu sisi bahu, 
semakin berat beban yang dibawa seseorang setiap kali menggendong maka 
tekanan pada otot upper trapezius menjadi semakin besar, sehingga 
kemungkinan terjadinya nyeri juga semakin besar.  
Lama menggendong beban berkaitan dengan lama pembebanan terhadap 
bahu yang meningkatkan tekanan pada otot upper trapezius sehingga terjadi 
kerusakan dan berdampak nyeri di daerah bahu (Nurmianto, 1996). Sebanyak 
90% penjual jamu gendong menggendong dagangannya selama lebih dari 2 jam. 
Hal ini berarti pembebanan pada bahu semakin lama akan mempengaruhi 
paparan nyeri bahu. Jadi semakin lama waktu yang digunakan untuk 
menggendong beban, maka risiko terpapar nyeri semakin tinggi. Semakin berat 
beban yang digendong, otot upper trapezius  akan bekerja semakin keras untuk 
menahan beban tersebut. 
Pekerjaan menggendong mempunyai risiko tinggi untuk mengakibatkan 





diperlukan pencegahan dengan memperhatikan teknik menggendong beban 
(Sumakmur, 2004).  
Hubungan antara Beban Kerja Pemetik Teh Terhadap Kejadian Nyeri 
Otot Upper Trapezius 
Berdasarkan hasil uji Chi square, diketahui bahwa, lama menggendong 
berat beban berhubungan dengan kejadian nyeri punggung dengan p = 0,029. 
Responden dengan beban kerja lebih dari 80 kg mempunyai risiko lebih tinggi 
terpapar nyeri otot upper trapezius dibandingkan dengan  responden dengan 
dengan beban kerja dibawah 80 kg. Oleh karena itu otot  upper  trapezius 
berkontraksi dalam  jangka waktu  lama  jaringan ototnya menjadi tegang dan 
akhirnya timbul nyeri. Kerja otot akan bertambah  berat dengan adanya  postur 
yang jelek, mikro dan makro trauma. Akibatnya yang terjadi adalah fase 
kompresi dan ketegangan lebih lama dari pada rileksasi, terjadinya suatu 
keadaan melebihi batas (critical load) dan juga otot mengalami kelelahan yang 
cepat. Trauma pada jaringan, baik akut maupun kronik akan menimbulkan 
kejadian yang berurutan yaitu hiperalgesia,  spasme otot skelet dan 
vasokontriksi kapiler. Akibatnya pada jaringan myofascial terjadi penumpukan 
zat-zat nutrisi dan oksigen ke jaringan, sehingga tidak dapat dipertahankan jarak 
serabut jaringan ikat dan akan menimbulkan iskemik pada jaringan myofascial. 
Keadaan iskemik menyebabkan sirkulasi menurun, sehingga kekurangan nutrisi 
dan oksigen serta penumpukan  sisa  metabolisme  menghasilkan proses  radang. 
Proses radang dapat juga menimbulkan respon neuromuskular berupa 





timbul viscous circle. Suatu peradangan kronis merangsang substansi P 
menghasilkan zat algogen berupa prostaglandin, bradikinin dan serotonin yang 
dapat  menimbulkan sensori nyeri (Makmuriyah, 2013) 
Aktivitas menggendong hasil petikan teh secara statis dan berlebihan akan 
menimbulkan keluhan pada sistem otot, seperti keluhan nyeri. Keluhan ini 
terjadi di daerah punggung atas. Keluhan-keluhan tersebut secara garis besar  
disebabkan  oleh  postur atau sikap tubuh yang salah, tenaga atau kerja otot  
yang  berlebihan,  pengulangan gerak  dalam  jumlah  yang  banyak dan   waktu  
kerja  yang  terlalu  lama (OHSCOs dalam Setiawan, 2013).  
Bekerja dalam posisi tanah yang berstruktur miring dimana perkebunan teh 
didaerah pegunungan menjadikan para pemetik harus memperhatikan tanah yang 
dipijak dan melakukan keseimbangan tubuh dengan cara membungkuk agar 
tidak sampai terjatuh dan itu membuat beban di bagian punggung bertambah 
berat. Posisi kerja yang salah dan dipaksakan dapat menyebabkan mudah lelah 
sehingga kerja menjadi kurang efisien. Dalam jangka panjang dapat 
menyebabkan gangguan fisik dan psikologis dengan keluhan yang dirasakan 
pada punggung (Nurmianto dalam Mayrika dkk, 2009). 
Hubungan antara Lama  Kerja Pemetik Teh Terhadap Kejadian Nyeri 
Otot Upper Trapezius 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tidak ada hubungan lama 
kerja dengan nyeri Otot Upper Trapezius. Tidak ada hubungan antara lama kerja 
dengan nyeri Otot Upper Trapezius dapat terjadi bahwa semua sampel 





sampel baik yang bekerja kurang dari 11 tahun maupun diatas 11 tahun telah 
mengalami nyeri Otot Upper Trapezius pada tingkat yang sama. Hasil penelitian 
ini kurang sejalan dengan pendapat Rohmet, (2008) yang menyatakan masa 
kerja dengan periode  dekade menimbulkan kelelahan yang  dapat dipulihkan 
dengan pensiun,  sedangkan untuk masa kerja yang  masih dalam periode tahun, 
kelelahan  berasal dari kelebihan usaha selama  beberapa tahun yang dapat 
dipulihkan  dengan liburan. Budiono (2005)  masa kerja yang lama dapat  
berpengaruh terhadap nyeri punggung  karena merupakan akumulasi 
pembebanan pada tulang belakang akibat aktivitas sehari-hari.  Gerakan 
monoton yang berlangsung lama dan terus-menerus dalam posisi duduk akan 
menyebabkan kontraksi otot yang statis diikuti dengan besarnya konsumsi energi 
yang berlebih. Denyut nadi meningkat, dan diperlukan waktu pemulihan yang 
lebih lama.  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa di lokasi penelitian, sampel baik yang 
telah bekerja kurang dari 11 tahun maupun diatas 11 tahun mempunyai pola 
kerja yang sama yaitu bekerja selama 6  jam sehari dan memikul beban daun teh 
dalam rata-rata yang  hamper sama.  Sampel dengan rutinitas bekerja yang sama 
dengan beban yang  hampir sama di setiap jam kerja menjadikan beban yang 
digendong menjadi seperti konstan. Apabila keranjang teh telah penuh, maka 
sampel menuju ke tempat penimbangan teh sehingga beban pada bagian otot 
upper trapezius menjadi ringan. Hasil penelitian Wulandari (2013) menyebutkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat nyeri punggung bawah pada pekerja 





Kecamatan Cilacap Tengah Kabupaten Cilacap, termasuk dari perbedaan lama 
kerja pada responden. 
Kesimpulan dan Saran 
A. Kesimpulan 
1. Ada hubungan beban kerja pemetik teh terhadap kejadian nyeri otot upper 
trapezius di Perkebunan Teh Kemuning . 
2. Pekerja pemetik teh dengan beban kerja lebih dari 80 kg mempunyai 
resiko 5 kali lebih besar mengalami nyeri otot upper trapezius disbanding 
pekerja pemetik teh dengan beban kerja kurang dari 80 kg. 
B. Saran 
1. Keilmuan  
Hasil penelitian ini dapat memberikan  informasi mengenai risiko 
nyeri otot upper trapezius sebagai akibat beban kerja yang tinggi. 
2. Peneliti lain 
Berdasarkan adanya hasil penelitian  dan  keterbatasan penelitian 
diharapkan peneliti lain dapat melakukan menambah jumlah responden, 
jenis penelitian,  dan menambah variabel penelitian  yang berhubungan 
dengan hubungan  nyeri otot upper trapezius sehingga diharapkan 
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